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terus bergulat dalam kemiskinan. Program-programi penyuluhan dan pembinaan untuk para nelayaﬁ khususnya,
jelas amat dibutuhkan. Dengan peningkatan SDM diharapkan ke depan masyarakat di Pulau Rote,Ndao,Sabu,dapat
memanfaatkan Sumber Daya di Laut Timor yang berlimpah secara benar dan bertanggung jawab sehingga dapat
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menciptakan kemashalatan.

Keempat, adalah pemberian bantuan dana oleh pemerintah kepada para nelayan dan petani rumput laut yang
menjadi korban langsung atas terjadinya insiden tersebut, agar mereka dapat menutup kerugian yang dialami serta
dapat memulai kembali pekerjaan yang sempat terhenti.Dana yang dimaksud dapat saja diambil dari APBN maupun
APBD. Tentu dengan catatan dana tersebut betul-betul dialokasikan kepada masyarakat yang membutuhkan, bukan
malah disimpan di kantong oknum pemerintah pusat maupun daerah alias dikorupsi. Ya! Lagi-lagi korupsi menjadi

cendala yang tidak mudah untuk diatasi.

Kesimpuian - o
Penanganan insiden meledaknya kilang minyak Montara di kawasan Laut Timor sudah sepatutnya menjadi perhatian
kita semua. Bagaimana kita berupaya agar menjaga potensi yang ada di Laut Timor tidak terbuang dan rusak secara
percuma. Terlepas dari siapa yang benar dan siapa yang salah, siapa yang berhak dan siapa yang tidak. Karena di sana,
4i NTT ada saudara-saudara kita, satu nusa dan satu bangsa, yang selalu menanti terwujudnya asa di Laut Timor.
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